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BAB 7 

KESIMPULAN PENELITIAN 
 

 

7.1 Kesimpulan 

Secara garis besar, penelitian ini mengangkat isu kontekstualitas dan kesan 

kesatuan pada rancangan Masjid Menara Kudus. Agar penelitian dapat lebih terarah 

dan terkerucut, maka dipilih beberapa pertanyaan penelitian yang relevan dan dapat 

membantu mengupas lebih dalam mengenai isu penelitian tersebut. Pertanyaan 

penelitian pada tesis ini antara lain adalah : 

1. Seperti apa karakterisik arsitektur Masjid Menara Kudus saat ini ? 

2. Bagaimana wujud nilai kontekstualitas dan kesan kesatuan pada 

rancangan Masjid Menara Kudus saat ini ? 

3. Bagaimana pedoman rancangan bangunan Masjid Menara Kudus 

beserta hasil implementasi yang dapat disimpulkan dalam upaya 

meningkatkan nilai kontekstualitas dan kesan kesatuan rancangan 

bangunan ? 

Pada bagian keseimpulan ini akan diuraikan jawaban atas pertanyaan 

penelitian di atas yang didapat dari hasil elaborasi teori, hasil analisis, maupun 

implementasi rancangan yang sudah dilakukan. 

7.1.1 Karakteristik Arsitektur Masjid Menara Kudus Saat Ini 

Masjid Menara Kudus pada dasarnya terletak di sebuah Kawasan Masjid 

Menara Kudus yang kini berkembang menjadi kawasan wisata dan komersil yang 

cukup padat. Kawasan eksisting Masjid Menara Kudus memiliki karakteristik 

tatanan yang cukup tertata namun kawasannya belum cukup tertata baik untuk 

menegaskan kehadiran dari Masjid Menara Kudus itu sendiri. 

Ditinjau dari sosok, bangunan eksisting Masjid Menara Kudus secara garis 

besar memiliki ekspresi arsitektur yang beragam. Bangunan Masjid Menara Kudus 

memiliki ekspresi gabungan antar arsitektur Mataram Islam, arsitektur Timur – 

Tengah dan sedikit arsitektur Kolonial. Ekspresi arsitektur Mataram Islam Masjid 

Menara Kudus dapat terlihat pada terdapatnya beberapa bagian atau massa 

bangunan yang menyerupai bentukan candi, di antaranya adalah minaret, beberapa 

gerbang yang membentuk Paduraksa maupun Candi Belah dan pagar batu bata 
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ekspos yang memiliki ornamen Mataram Islam. Selain itu, terdapat juga beberapa 

massa bangunan yang memiliki bentuk atap tajug atau atap tumpuk seperti ruang 

utama bangunan, pawastren dan beberapa bangunan cangkup pada kompleks 

makam. Ekspresi Mataram islam pada dasarnya merupakan ekspresi bangunan 

yang cukup mendominasi pada rancangan Masjid Menara Kudus. Selain ekspresi 

arsitektur Mataram Islam, Masjid Menara Kudus juga memiliki ekspresi arsitektur 

Timur – Tengah dan Kolonial. Ekspresi tersebut dapat dijumpai pada beberapa 

bagian atau massa bangunan terbaru seperti serambi depan, tempat wudhu dan 

majelis taklim. Pada ruang utama Masjid Menara Kudus juga ditemukan beberapa 

beberapa ornamen dan elemen arsitektural yang identik dengan langgam Timur – 

Tengah maupun Kolonial. 

Apabila ditinjau dari konfigurasi massa dan ruang, bangunan eksisting 

Masjid Menara Kudus secara garis besar memiliki tatanan yang memanjang ke arah 

timur dan barat. Tatanan bangunan utama Masjid Menara Kudus memiliki bentuk 

yang menyerupai huruf ‘t’. Apabila disusun dari urutan massa yang paling dekat 

dengan entrance tapak, maka susunan massa Masjid Menara Kudus antara lain 

adalah minaret, serambi depan, serambi tengah, serambi samping, ruang utama, 

pawastren, tempat wudhu dan kompleks makam. Serambi depan merupakan teras 

semi outdoor yang memiliki gubahan massa yang identik dengan langgam Timur – 

Tengah karena memiliki atap kubah yang kontras. Serambi depan merupakan 

bagian bangunan terdepan yang posisinya sejajar dengan minaret. Di belakang 

serambi depan terdapat serambi tengah dan samping yang tersusun tegak lurus 

dengan serambi depan. Serambi tengah dan samping pada dasarnya memiliki 

gubahan seperti selasar bangunan-bangunan Kolonial pada umumnya. Kemudian 

di bagian tengah tapak terdapat ruang utama, pawastren, tempat wudhu dan majelis 

taklim di atasnya. Ruang utama dan pawastren memiliki ruang yang lebih tertutup 

dan memiliki gubahan atap menumpuk yang identik dengan arsitektur Mataram 

Islam. Sedangkan tempat wudhu dan majelis taklim yang berada di atasnya 

memiliki gubahan yang cukup identik dengan langgam Kolonial mengingat 

dominannya penggunaan material beton dan ekspresi yang cukup modern. 

Kemudian di paling belakang tatanan terdapat beberapa bangunan cangkup 

kompleks makam yang memiliki bentukan seperti gazebo karena cenderung lebih 
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terbuka. Bangunan-bangunan pada kompleks makam juga identik dengan langgam 

Mataram Islam karena menggunakan atap limasan maupun tumpuk. 

7.1.2 Wujud Nilai Kontekstualitas dan Kesan Kesatuan Masjid Menara   

Kudus Saat ini 

Secara keseluruhan nilai kontekstualitas dan kesan kesatuan rancangan 

Masjid Menara Kudus terbilang sangat tidak ideal. Kurangnya nilai kontekstualitas 

dan kesan kesatuan rancangan Masjid Menara Kudus dapat ditemukan pada 

rancangan skala mikro maupun makro. Dari skala mikro, masing-masing bagian 

maupun massa bangunan Masjid Menara Kudus kurang mencerminkan kesan 

kesatuan dan terlihat kurang harmonis. Semua bagian maupun massa Masjid 

Menara Kudus terkesan seolah merupakan susunan bangunan berbeda fungsi yang 

diletakan berdekatan tanpa adanya keharmonisan bahasa arsitektur. Sedangkan dari 

skala makro, terlihat cukup jelas bahwa kehadiran Masjid Menara Kudus di 

kawasan kurang terlihat tegas. Kurang tegasnya Masjid Menara Kudus pada 

kawasannya membuat bangunan tersebut seolah bukan merupakan landmark dari 

kawasan tersebut. 

Ditinjau dari lingkup sekitarnya, bangunan eksisting Masjid Menara Kudus 

memiliki tatanan maupun struktur kawasan yang kurang menegaskan kehadiran 

bangunan Masjid Menara Kudus itu sendiri.  Struktur kawasan masjid  pada 

dasarnya memiliki bentukan dan  tatanan yang tidak terlalu tegas dan memiliki 

dimensi luasan yang relatif sempit membuat kehadiran Masjid Menara Kudus tidak 

tegas. Visual dari bangunan Masjid Menara Kudus juga tidak terlihat jelas dari arah 

jalan utama kawasan sehingga membuat kehadirannya cukup tersembunyi. Selain 

itu, kawasan Masjid Menara Kudus juga memiliki ruang terbuka yang sangat 

minim. Minimnya ruang terbuka kawasan menjadi salah satu hal yang 

menyebabkan kurang tegasnya Masjid Menara Kudus karena tidak adanya 

konektivitas ruang antar masjid dan kawasan yang dapat menegaskan visual 

bangunan dan berperan menciptakan vista kawasan. 

Ditinjau dari sosoknya, bangunan Masjid Menara Kudus memiliki ekspresi 

sosok yang beragam namun kurang harmonis. Karena bangunan Masjid Menara 

Kudus telah mengalami ekspansi dan renovasi dari masa ke massa, maka ekspresi 

keseluruhan bangunan juga mengalami perkembangan yang signifikan. Bangunan 
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eksisting Masjid Menara Kudus memiliki ekspresi dan langgam yang tidak 

konsisten dan menyeluruh. Selain itu, aspek lain yang menyebabkan sosok 

bangunan tidak harmonis antara lain adalah geometri, repetisi atau karakteristik 

fasad dan juga material sosok. Dengan adanya ketidak konsistenan aspek-aspek 

tersebut membuat massa bangunan satu dengan lainnya terkesan terpisah dan tidak 

menjadi satu kesatuan yang utuh. Pada Masjid Menara Kudus terdapat massa 

bangunan yang ekspresinya cukup kontras dan terkesan ‘menabrak’ sosok massa 

bangunan lain, salah satunya adalah sosok kubah pada serambi depan bangunan. 

Dengan adanya serambi pada muka bangunan yang memiliki sosok yang cukup 

kontras dengan massa lainnya, membuat keseluruhan sosok bangunan menjadi 

kehilangan harmoni. 

Tata massa bangunan eksisting Masjid Menara Kudus juga menjadi salah 

satu lingkup perancangan yang memiliki nilai kontekstualitas dan kesan kesatuan 

rancangan yang rendah. Salah satu permasalahan utama konfiguras massa 

bangunan eksisting Masjid Menara Kudus terletak pada tidak konsisten dan 

menerusnya penggunaan geometri pada konfigurasi massa. Konfigurasi massa 

bangunan eksisting pada dasarnya memiliki pola linear yang disusun memanjang 

mengarah ke timur – barat. Konfigurasi massa bangunan pada dasarnya memiliki 

bentuk geometri gabungan antara persegi panjang, segitiga dan lingkaran. Geometri 

massa bangunan eksisting terbilang tidak harmonis mengingat penggunaannya 

yang tidak konsisten dan menerus. Penggunaan geometri yang tidak konsisten dan 

menerus pada bangunan juga membuat keserupaan bahasa arsitektur semua massa 

bangunan menjadi pudar. Bagian bangunan yang paling kontras dan membuat 

keharmonisan rancangan memudar adalah serambi depan. Dengan bentukan 

gubahan massa serambi depan yang memiliki kubah membuat massa ruang utama 

yang memiliki atap tumpuk menjadi tidak tegas. Selain geometri, isu 

kontekstualitas dan kesan kesatuan juga dapat ditemukan pada skala masing-masing 

massa yang tidak selaras dan memiliki kolerasi satu sama lain. Massa serambi 

depan, tempat wudhu dan majelis taklim yang memiliki skala yang cukup 

menyaingi ruang utama membuat keharmonisan menjadi tidak terlihat. 

Berbeda dengan lingkup perancangan lainnya, tata ruang Masjid Menara 

Kudus terbilang cukup ideal memperlihatkan kontekstualitas dan kesan kesatuan. 
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Secara keseluruhan tata ruang bangunan eksisting Masjid Menara Kudus 

menunjukan adanya kolerasi antar aspek dan juga kontesktual dengan tatanan massa 

secara keseluruhan. Pada dasarnya, tata ruang memiliki geometri, hierarki, 

keseimbangan dan orientasi yang selaras dan tegas sehingga kesan kesatuan dan 

nilai kontekstualitas antar aspek maupun dengan lingkup perancangan lain terlihat 

tegas. Walaupun memiliki nilai kontekstualitas dan kesan kesatuan yang cukup, 

namun tatanan ruang bangunan eksisting Masjid Menara Kudus terlalu kompleks 

dan tidak sesuai dengan ketentuan maupun prinsip hierarki ruang bangunan masjid 

saat ini. Maka dari itu, tatanan ruang dapat diperbaiki dengan membuat tatanannya 

lebih sederhana dan mencerminkan prinsip-prinsip ruang masjid saat ini. 

7.1.3 Pedoman dan Implementasi Perancangan Ulang Masjid Menara 

Kudus Guna Meningkatkan Nilai Kontekstualitas dan Kesan Kesatuan 

Rancangan 

Seperti yang sudah diutarakan di awal bab penelitian, pedoman dan 

implementasi perancangan ulang Masjid Menara Kudus diciptakan berdasarakan 

temuan analisis penelitian dan premis penataan kawasan. Premis penataan kawasan 

digunakan untuk menjawab permasalahan kontekstualitas skala makro. 

 Beberapa kebutuhan ruang kawasan maupun isu-isu kontekstualitas dan 

kesan kesatuan rancangan antar Masjid Menara Kudus dan kawasannya pada 

dasarnya menjadi pertimbangan utama yang melandasi premis penataan kawasan.   

Arsitektur kawasan dan kota Mataram Islam juga dipilih menjadi tema perancangan 

guna menyelesaikan isu-isu maupun kebutuhan ruang kawasan masjid. Perwujudan 

kawasan akan dirancang berdasarkan tema arsitektur Mataram Islam dan juga 

gagasan-gagasan yang dapat mempertegas kehadiran Masjid Menara Kudus. 

 Setelah premis penelitian sudah ditentukan, maka pedoman penelitian akan 

dibuat merespon dan menyikapi premis penelitian yang sudah dibuat maupun 

temuan penelitian yang sudah di dapat. Pedoman perancangan ulang Masjid Menara 

Kudus pada dasarnya meliputi empat lingkup utama perancangan yang sudah 

dianalisis sebelumnya, yaitu lingkup sekitar, sosok, tata massa dan tata ruang 

dimana setiap lingkup memeiliki aspek perancangannya masing-masing. Pada 

pedoman dipilih harmony atau similarity sebagai konsep kontekstualitas. Selain itu, 

tema arsitektur Mataram Islam juga dipilih sebagai pengikat semua konsep-konsep 
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yang tertera pada pedoman. Tema tersebut juga digunakan agar bangunan dapat 

memiliki keserupaan bahasa dengan kawasan yang sudah dirancang sebelumnya. 

 Implementasi perancangan ulang pada dasarnya dibuat berdasarkan tema, 

konsep utama dan sekunder yang tertera pada pedoman perancangan. Ditinjau dari 

lingkup sekitar, tapak bagian depan Masjid Menara Kudus dirancang sebuah 

pelataran yang dapat mewadahi kegiatan tambahan bangunan maupun juga 

berfungsi untuk membuat bangunan dan kawasan semakin menjadi satu kesatuan. 

Dalam upaya merespon pola linear dan axis maupun vista kawasan yang sudah 

tercipta, bangunan Masjid Menara Kudus dirancang memiliki komposisi dan 

bentuk keseluruhan yang lebih sederhana dan seimbang.  

 Sosok bangunan Masjid Menara Kudus dirancang ulang memiliki ekspresi 

arsitektur Mataram Islam yang lebih mendominan. Atap tajug pada bangunan 

dipertegas dengan membuat bagian bangunan di sekelilingnya cenderung lebih 

landai dan datar. Geometri, karakteristik fasad dan penggunaan material juga 

dirancang lebih sederhana dan lebih menerus agar keserupaan bahasa antar massa 

terlihat tegas. Fasad keseluruhan bangunan juga dirancang lebih seimbang agar 

hierarki dan sakralitas bangunan dapat menjadi tegas. 

 Kemudian, tata massa bangunan eksisting juga dirancang ulang memiliki 

konfigurasi yang lebih sederhana dan lebih memusat mengelilingi atap tajug atau 

atap tumpuk bangunan eksisting. Beberapa massa dibongkar dan dirancang ulang, 

salah satunya adalah serambi depan yang beratapkan kubah. Dengan dibongkarnya 

massa tersebut maka bangunan utama masjid kini menjadi lebih memusat berada di 

tengah tapak. Geometri dan skala masing-masing massa juga disesuaikan dan 

dirancang ulang agar dapat lebih memiliki kolerasi yang tinggi satu sama lain dan 

dapat menegaskan bangunan utama yang beratapkan tajug. 

 Selain itu, tata ruang bangunan dirancang memiliki konfigurasi yang lebih 

menegaskan hierarki masing-masing ruang. Zonasi ruang dalam pada dasarnya 

disederhanakan dan dipertegas. Selain itu, ruang utama masjid juga dirancang lebih  

memiliki bentuk yang memusat dan menerus sehingga karakteristik ruangnya lebih 

luas dan open space. Bentukan ruang yang cenderung memusat juga membuat 

kontekstualitas ruang dan massa menjadi lebih tegas. Selain itu, pada ruang utama 

juga dirancang mezzanine guna meningkatkan kapasitas bangunan. 
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